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Immunomodulatory Effects Ethanol Extract of Bitter Leaves (Vernonia 

amygdalina) Against the Number of CD4 T Cell and Leukocyte on White Rats 

Induced Salmonella thypimurium 

    

Yovia Rizki Arrahman 

08061381320028 

ABSTRACT 

Vernonia amygdalina Delile (bitter leaf) is one of the Asteraceae. The results 

of thin layer chromatography test showed positive reaction to phenolic and 

flavonoid compounds. Phenolics and flavonoids has ability to stimulate specific and 

nonspecific immune responses. This study aims to determine the 

immunomodulatory effects ethanol extract of Vernonia leaves against white rats 

induced Salmonella thypimurium. Immunity parameters measured were the number 

of CD4 T cells, leukocytes, lymphocytes, monocytes, neutrophils, and macroscopic 

of spleen. White rats were divided into six treatment groups, namely normal (0,5 

mL/kgBB tween 80), negative control (0,5 mL/kgBB tween 80), positive control 

(Stimuno®), and the extract groups with a therapeutic dose 200 mg/kgBW, 400 

mg/kgBW, and 800 mg/kgBW. Salmonella thypimurium was injected in all 

treatment groups except the normal. It was injected intraperitoneally on day 8 with 

a dose 0.5 mL x 105 CFU/mL. Total phenolics and flavonoids contained in the 

ethanol extract of Vernonia leaves are 184.23 ± 2.794 mgGAE/g extract and 131.48 

± 3.207 mg/g extract. Tested groups showed an increase the number of CD4 T cells, 

leukocytes, lymphocytes, monocytes, and neutrophils were significantly (p<0.05). 

It is summarized that the higher value ethanol extract of african leaves dose would 

cause higher value of CD4 T cell, leukocytes, limphocytes, monocytes, and 

neutrophils. Ethanol extract of leaves Africa at a dose of 800 mg/kgBW can cause 

hyperplasia or hypertrophy of the spleen. 

 

Key Words : Vernonia amygdalina Del, Salmonella thypimurium, CD4 T Cell, Leukocyte, 

Monocyte, Lymphocyte, Neutrophil 
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Efek Imunomodulator Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

terhadap Jumlah Sel T CD4 dan Leukosit pada Tikus Putih Terinduksi 

Salmonella thypimurium 

 

Yovia Rizki Arrahman 

08061381320028 

ABSTRAK 

Vernonia amygdalina Delile (daun afrika) termasuk famili Asteraceae. 

Analisa dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan reaksi positif terhadap 

senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa ini memiliki kemampuan menstimulasi 

respon imunitas spesifik dan nonspesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek imunomodulator ekstrak etanol daun afrika pada tikus putih yang diinduksi 

Salmonella thypimurium. Parameter imunitas yang diamati adalah jumlah sel T 

CD4, leukosit, limfosit, monosit, neutrofil, dan makroskopik organ limpa. Hewan 

uji dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal (0,5 mL/kgBB 

tween 80), kontrol negatif (0,5 mL/kgBB tween 80),), kontrol positif (Stimuno®), 

dan kelompok pemberian ekstrak dengan dosis terapi 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, 

dan 800 mg/kgBB. Penginjeksian S. thypimurium dilakukan terhadap semua 

perlakuan kecuali kelompok normal. Penginjeksian dilakukan secara 

intraperitoneal pada hari ke-8 dengan dosis 0,5 mL x 105 CFU/mL. Total fenolik 

dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun afrika secara berturut-

turut sebesar 184,23 ± 2,794 mgGAE/g ekstrak dan 131,48 ± 3,207 mg/g ekstrak. 

Hasil pengujiaan menunjukkan adanya peningkatan jumlah sel T CD4, leukosit, 

limfosit, monosit, dan neutrofil secara signifikan (p<0,05) pada kelompok 

pengujian. Semakin tinggi dosis pemberian ekstrak etanol daun afrika maka akan 

semakin tinggi peningkatan jumlah sel T CD4, leukosit, limfosit, monosit, dan 

neutrofil. Pemberian ekstrak etanol daun afrika pada dosis 800 mg/kgBB dapat 

menyebabkan hiperplasi atau hipertrofi pada organ limpa.  

 

Kata Kunci :  Vernonia amygdalina Del, Salmonella thypimurium, Sel T CD4, Leukosit, 

Monosit, Limfosit, Neutrofil 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 Saat ini penyakit infeksi masih merupakan masalah kesehatan utama di dunia, 

terutama di negara tropis seperti Indonesia. Iklim tropis di Indonesia sangat cocok 

bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri dan agen pembawa penyakit 

lainnya. Adanya agen pembawa ini menyebabkan sistem imun melemah sehingga 

menimbulkan berbagai penyakit (Sardjono, 2009; Sukowati, 2010). Sistem imun 

diperlukan untuk mempertahankan keutuhan tubuh sebagai perlindungan terhadap 

bahaya yang ditimbulkan berbagai benda asing atau antigen. Sistem imun adalah 

gabungan sel, molekul dan jaringan yang berperan dalam resistensi terhadap 

infeksi. Senyawa yang berperan terhadap peningkatan sistem imun tubuh disebut 

imunomodulator (Baratawidjaja, 2014).  

Agen imunomodulator digunakan untuk menekan atau merangsang respon 

kekebalan tubuh dari suatu organisme terhadap antigen. Senyawa yang dapat 

memodulasi sistem imun salah satunya dapat diperoleh dari tanaman (Wagner et 

al., 1999). Tanaman yang bersifat imunomodulator pada umumnya memiliki 

aktivitas memacu imunitas spesifik dan non spesifik (Eze et al., 2014). Beberapa 

diantara tanaman tersebut memicu imunitas humoral seperti proliferasi leukosit dan 

seluler seperti sel T CD4 (Bafna and Misrha, 2004). Sediaan fitofarmaka yang 

digunakan sebagai agen imunomodulator adalah Stimuno®. Fitofarmaka Stimuno® 

mengandung ekstrak tunggal tanaman meniran (Phylanthus niruri). Salah satu 

tanaman lain yang diduga mampu mempengaruhi imunitas adalah daun afrika 

(Vernonia amygdalina).  
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  Daun afrika mengandung senyawa golongan saponin, flavonoid, 

sesquiterpen lakton, fenolik, dan glikosida steroid (Ijeh and Chukwunonso, 2010). 

Selain itu juga terdapat sesquiterpen lakton seperti vernodalin dan vernoamygdalin 

dan glikosida steroid seperti vernonioside B1 dan vernoniol B1 (Ojiako and 

Nwanjo, 2006). Kandungan dari daun afrika ini mampu memberikan aktivitas yang 

baik terhadap peningkatan imunitas dari tubuh.  

 Menurut Igile et al. (1994) ekstrak daun afrika dapat memperkuat sistem 

kekebalan tubuh melalui stimulasi sitokin. Hal ini memungkinkan daun afrika juga 

dapat meningkatkan respon imun nonspesifik seperti kadar leukosit, serta akan 

berpengaruh terhadap  respon imun spesifik seperti sel T CD4. Momoh et al. (2010) 

menjelaskan daun afrika yang tidak terinduksi antigen dapat meningkatkan secara 

signifikan sel T CD4 yaitu 79,8 ± 6,0 sel/μL pada dosis 800 mg/kg BB, 63,6 ± 4,6 

sel/μL dosis 400 mg/kg BB, dan 55,2 ± 8,1 sel/μL dosis 200 mg/kg BB. 

 Komponen flavonoid dan fenolik yang diisolasi dari ekstrak etanol daun 

afrika menunjukkan aktivitas sitotoksisitas terhadap sel kanker (Izevbigie, 2003; 

Erasto et al., 2006; Opata and Izevbigie, 2006). Salawu et al. (2011) menunjukkan 

bahwa senyawa vernodalin daun afrika menunjukkan aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 1,0 μg/mL. Georgewill (2009) menunjukkan ekstrak air daun 

afrika dapat menurunkan 69,10% respon inflamasi pada tikus dengan dosis 400 

mg/kg BB. 

 Obat-obatan maupun ekstrak yang bersifat imunomodulator dapat 

menunjukkan aktivitas yang berbeda ketika diinduksi dengan antigen tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terhadap aktivitas 

imunomodulator dari ekstrak etanol daun afrika. Pada penelitian ini akan digunakan 
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bakteri Salmonella thypimurium sebagai antigen penginduksi. Pemilihan jenis 

bakteri ini berdasarkan kemampuannya mempengaruhi sistem imun tubuh, berupa 

sistem imunitas spesifik (sel T CD4) dan nonspesifik (leukosit) (Diepen, 2005). 

Pemberian ekstrak etanol daun afrika pada tikus yang terinduksi Salmonella 

thypimurium diharapkan mampu meningkatkan kadar leukosit dan sel T CD4 pada 

hewan uji. Etanol 96% dipilih sebagai pelarut karena mempunyai extractive power 

(daya ekstraksi) yang terbaik untuk hampir semua senyawa yang mempunyai berat 

molekul rendah seperti alkohol, saponin, flavonoid, termasuk juga alkaloid. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika terhadap jumlah 

sel T CD4  pada tikus putih yang diinduksi bakteri S. thypimurium? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika terhadap jumlah 

leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil total  pada tikus putih jantan 

diinduksi bakteri S. thypimurium? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika terhadap 

parameter makroskopik organ limpa tikus putih jantan diinduksi bakteri S. 

thypimurium? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika  terhadap 

jumlah sel T CD4  pada tikus putih jantan yang diinduksi S. thypimurium. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika terhadap 
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jumlah leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil total pada tikus putih jantan 

yang diinduksi S. thypimurium. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun afrika terhadap 

parameter makroskopik organ limpa tikus putih jantan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai informasi mengenai aktivitas daun afrika (Vernonia amygdalina) 

sebagai bahan imunomodulator alami.  

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat nilai ilmiah dari 

khasiat daun afrika (Vernonia amygdalina) dan menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 
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